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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Learning Cycle atau siklus belajar pertama kali dikembangkan oleh 
Karplus dan Aktin (1960) yang digunakan dalam Studi Peningkatan 
Kurikulum Sains atau Science Curriculum Improvement Study (SCIS). 
Siklus belajar yang terdiri dari tiga fase pembelajaran, yaitu Discovery 
(Diskoveri), Concept Invention (Penemuan konsep), dan Concept Aplica-
tion (Aplikasi konsep). Kemudian dikembangkan menjadi lima fase 
pembelajaran. Model pembelajaran Learning Cycle (Siklus Belajar) 5E 
dikembangkan oleh Byebee et al. (2006:6-13) dalam program Biological 
Science Curriculum Study (BSCS) sejak akhir tahun 1980-an yang terdiri 
dari 5 (lima) fase pembelajaran yaitu : engagement, exploration, explana-
tion, elaboration, dan evaluation. 

Menurut Bass et al. (2005:88), pembelajaran menggunakan inkuiri 
memberikan banyak kesempatan bagi pendidik untuk menilai pembelajar-
an dan menyusun pembelajaran dalam membantu mengembangkan 
pemahaman peserta didik. Pembelajaran sains dengan menggunakan 
inkuiri dapat efektif dan bermanfaat bagi peserta didik. Salah satu bagian 
dari model pembelajaran inkuiri dalam sains disebut siklus belajar. Proses 
pembelajaran inkuiri menggunakan model pembelajaran learning cycle 
(siklus belajar) 5E, dengan berbagai fitur-fitur khusus, kelebihan, dan 
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kekurangan. Pembelajaran inkuiri dengan siklus belajar (learning cycle) 
5E, peserta didik dapat membangun pemahaman konseptual, keterampilan 
investigasi, dan pemahaman sains melalui prosedur inkuiri yang mencer-
minkan metode yang digunakan oleh para ilmuan sebagai peneliti.  

Model pembelajaran learning cycle 5E memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk membangun konsep dalam pengetahuannya 
secara mandiri, membiasakan peserta didik dalam merumuskan, meng-
hadapi, dan menyelesaikan permasalahan yang dijumpai.  Sesuai sintak 
dari model pembelajaran learning cycle 5E memiliki lima fase atau tahap-
an pembelajaran. Menurut Bass et al. (2005:91-93), kegiatan yang 
diberikan kepada peserta didik pada tiap tahapan dari model pembelajaran 
learning cycle 5E pada peserta didik yang dapat membantu pelaksanaan 
pembelajaran di kelas dengan baik. Kegiatan peserta didik menggunakan 
model pembejalaran learning cycle 5E dan kegiatan inkuiri selama proses 
pembelajaran dikelas disajikan pada Tabel 2.1. 

Pelaksanaan model pembelajaran learning cycle 5E berbasis 
penelitian yang mempengaruhi pembelajaran dengan menghadirkan 
pemahaman, memasukan pengetahuan awal (pada fase engage/ melibat-
kan), membangun (pada semua fase), membangun komunitas belajar 
(dalam persiapan pembelajaran dan seluruh kegiatan pembelajaran dengan 
model pembelajaran learning cycle 5E), transfer/ pemindahan (khusus 
pada fase elaborate), dan penilaian secara berkelanjutan (pada setiap fase). 
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Tabel 2.1. Fase model pembelajaran learning cycle 5E pada proses 
pembelajaran, kegiatan peserta didik pada tiap fase, dan 
kegiatan inkuiri peserta didik.  

Fase 5E Kegiatan Peserta didik  Kegiatan Inkuri peserta didik 
Engage Mengajukan pertanyaan tentang 

obyek, organisme, atau kejadian di 
lingkungan. 

Mengajukan pertanyaan tentang 
obyek, organisme, dan kejadian 
dilingkungan 

Explore Merencanakan dan melakukan pe-
nyelidikan sederhana untuk me-
ngumpulkan data yang relevan 

Merencanakan dan melakukan 
investigasi sederhana. Meng-
gunakan alat dan teknik untuk 
mengumpulkan data yang sesuai 

Explain Menggunakan data dan penge-
tahuan ilmiah untuk menghasilkan 
penjelasan. 

Menggunakan bukti dan penge-
tahuan ilmiah untuk mengem-
bangkan penjelasan. 

Elaborate Memperluas strategi, konsep, 
prinsip, dan penjelasan untuk 
masalah dan pertanyaan baru. 

Menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam situasi baru. 

Evaluate Menunjukkan pengetahuan, pema-
haman, dan kemampuan untuk 
menggunakan strategi penyelidikan 
melalui penilaian formatif formal 
dan informal. 

Mengkomunikasikan penyelidi-
kan, data, dan hasil kepada orang 
lain. Penilaian formatif mem-
bantu untuk memberikan dasar 
untuk keputusan tentang peren-
canaan dan meningkatkan pem-
belajaran.  

Sumber: Bass et al. (2005:91) 
 
Model pembelajaran learning cycle 5E memiliki lima fase menurut 

Bass et al. (2005:91-93), yaitu sebagai berikut: 
(1) Engage (melibatkan) 

Komponen pertama dalam model pembelajaran learning cycle 
5E adalah engage, dimaksud untuk menghadirkan rasa ingin tahu dan 
memberikan fokus kepada peserta didik untuk kegiatan selanjutnya. 
Hal ini memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengidentifi-
kasi konsep awal peserta didik tentang topik pelajaran yang akan 
diajarkan. Bagian yang paling penting pada fase ini adalah pemberian 
pertanyaan kepada peserta didik untuk merumuskan penyelidikan pada 
tahap berikutnya. 
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(2) Explore (mengeksplorasi) 
Fase kedua pada model pembelajaran learning cycle 5E adalah 

explore. Kegiatan pada fase ini adalah pendidik membimbing dan 
mengarahkan peserta didik untuk menemukan cara-cara untuk 
menemukan bukti-bukti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan pendidik. Peserta didik menggunakan berbagai prosedur 
pengamatan dan penyelidikan eksperimen untuk mengumpulkan data. 
Dalam perencanaan penelitian, peserta didik dapat mempertimbangkan 
cara pengumpulan data baik secara deskriptif, klasifikasi, eksperimen 
atau pendekatan identifikasi lainnya. Dalam proses pengumpulan data, 
peserta didik mengembangkan keterampilan proses yang sederhana 
seperti bagaimana untuk mengamati, mengukur, menyimpulkan, dan 
memprediksi suatu objek.  

(3) Explain (menjelaskan) 
Fase ketiga pada model pembelajaran learning cycle 5E adalah 

explain. Kegiatan pertama yang dilakukan pendidik adalah meminta 
peserta didik untuk menggambarkan apa yang telah mereka lihat 
selama menjalani fase-fase sebelumnya, kemudian merefleksi hasil 
pengamatan, memberikan teori dan penjelasan yang masuk akal dari 
data pengamatan mereka sendiri. Selanjutnya pendidik membangun 
aktifitas kelas dan diskusi peserta didik, pendidik dapat menggunakan 
pembelajaran langsung, buku teks, dan cara lain untuk memperkenal-
kan pengetahuan ilmiah (istilah, fakta, konsep, dan prinsip). Dalam 
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menyajikan ilmu sains, pendidik harus menempatkan penekanan pada 
pemahaman peserta didik pada alam bukan hanya dengan memperoleh 
dari terminologi dan fakta.  

Kemudian pendidik membantu peserta didik menggunakan 
pengetahuan baru dan bukti dari penyelidikan selama menjelajahi fase 
sebelumnya untuk memeriksa konsep awal peserta didik, dan mem-
bangun penjelasan ilmiah yang akurat untuk memulai menjawab 
pertanyaan.   

(4) Elaborate (mengelaborasi) 
Fase keempat pada model pembelajaran learning cycle 5E adalah 

elaborate. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan 
pemahaman baru yang mampu mengakses pengetahuan mereka dalam 
proses belajar dan pemecahan masalah baru. Kegagalan dalam meng-
akses pengetahuan peserta didik pada saat yang tepat dapat mengham-
bat untuk melanjutkan materi pembelajaran yang baru (Bransford, et 
al., 1999 dalam Bass et al., 2005: 93). Pada fase ini, peserta didik 
disajikan dengan tugas yang baru dan meminta kepada peserta didik 
untuk menggunakan mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya 
untuk mengasosiasikan tugas tersebut. 

(5) Evaluate (mengevaluasi) 
Fase kelima pada model pembelajran learning cycle 5E adalah 

evaluate. Pada fase ini pendidik melakukan evaluasi dari kegiatan pada 
fase-fase sebelumnya. Penilaian adalah proses pengumpulan data pada 
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proses pembelajaran. Evaluasi melibatkan membuat keputusan ber-
dasarkan data penilaian. Penilaian dan evaluasi dalam pembelajaran 
learning cycle 5E didasarkan pada tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
Pendidik menyediakan dasar untuk membuat keputusan yang berkaitan 
dengan bagaimana meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dan 
dirancang untuk tujuan perbaikan yang berkelanjutan. Dalam model 
pembelajaran learning cycle 5E, informasi penilaian dikumpulkan 
melalui penilaian formatif (terus-menerus) dan penilaian sumatif 
(diakhir pelajaran).  

Model pembelajaran learning cycle 5E merupakan salah satu 
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk berperan secara 
langsung baik secara berkelompok maupun secara individu dalam 
menggali konsep dan prinsip selama kegiatan pembelajaran. Penelitian 
yang dilakukan oleh Kurnaz & Çalik (2008:5) penerapan learning cycle 
5E pada materi panas dan suhu dapat mengurangi konsepsi alternatif yang 
ada pada peserta didik melalui perubahan teks konseptual, analogi dan 
lembar kerja peserta didik. Didukung pula oleh penelitian Turgut & 
Gürbüz (2011: 680-682) mengenai efek pembelajaran dengan model  
learning cycle 5E untuk mempengaruhi perilaku peserta didik dan 
perubahan konseptual pada materi suhu dan panas pelajaran fisika.  

Kurnaz & Çalik (2008:5) juga menyarankan kepada pendidik untuk 
menggunakan model pembelajaran learning cycle 5E agar dapat 
meningkatkan persepsi peserta didik yang positif dan merancang penga-
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laman belajar yang baru untuk topik dan disiplin ilmu yang lain. Didukung 
penelitian Yalçin & Bayrakçeken (2010:509-510), yang menerapkan 
model pembelajaran learning cycle 5E pada materi asam-basa yang dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan cara belajar yang baik, 
membantu mengembangkan keterampilan proses ilmiah dan peningkatan 
prestasi belajar peserta didik. Selanjutnya penelitian Özsevgeç (2006:2-3), 
juga mendukung penggunaan model pembelajaran learning cycle 5E yang 
menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual, peningkatan prestasi, 
sikap positif peserta didik. 

Tugas pendidik adalah mengarahkan proses belajar yang dilakukan 
peserta didik dan memberikan koreksi terhadap konsep dan prinsip yang 
didapatkan peserta didik. Apabila dikaitkan dengan pembelajaran sains 
model pembelajaran learning cycle 5E sesuai untuk diterapkan, karena 
model ini juga menekankan pada keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar. Menurut Yalçin & Bayrakçeken (2010:510) dalam penelitiannya 
dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle 5E menghasil-
kan 4 (empat) dampak positif yakni: (1) memiliki efek positif melibatkan 
peserta didik dalam materi pelajaran, (2) memberikan kontribusi yang 
signifikan untuk belajar dan minat terhadap pelajaran, (3) membantu 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses ilmiah mereka, 
dan (4) melibatkan peserta didik dengan mudah dalam pelajaran sains.  
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2.1.2. Strategi Kooperatif Tipe STAD 
Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin. Strategi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD tergolong cukup sederhana dan mudah 
untuk dilaksanakan. Strategi kooperatif ini memiliki perbedaan dengan 
strategi kooperatif yang lain, salah satunya adalah pendidik memberikan 
penghargaan kepada kelompok berdasarkan besarnya peningkatan skor 
tiap anggota kelompok (Jufri, 2010:128). 

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti bahwa dengan 
penerapan strategi kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh pada 
peningkatan hasil belajar peserta didik (Kalim et al., 2013:80; Santoso dan 
Rochyati, 2009:18-19; Marsih et al., 2010:5), keaktifan belajar peserta 
didik (Permana et al., 2014:50; Sulistiyah et al., 2011:22), keterampilan 
pemecahan masalah (Sulistyah et al., 2011:22), keingintahuan dan minat 
peserta didik (Muldayanti, 2013:17), kreativitas peserta didik (Saleh, 
2013:304), motivasi berprestasi peserta didik (Madra, 2012:8-9), proses 
belajar (Santoso dan Rochyati, 2009:18), dan prestasi belajar peserta didik 
(Madra, 2012:9-10; Utomo dan Primiani, 2010:7-8).  

 Menurut Slavin (1995) dalam Jufri (2010:128-129), tahapan-
tahapan strategi kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut: 
(1) Presentasi kelas. Dalam tahap ini pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan mempresentasikan materi pelajaran yang akan 
dipelajari. 
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(2) Kerja Kelompok. Dalam tahap pendidik membagi peserta didik 
kedalam bentuk kelompok kooperatif dengan anggota 4-5 orang 
peserta didik yang heterogen dan mengarahkan peserta didik untuk 
bekerja bersama kelompoknya masing-masing. Dalam kerja kelompok 
peserta didik dapat mendalami materi pelajaran secara bersama-sama 
dan mempersiapkan diri untuk menghadapi kuis. 

(3) Pelaksanaan kuis secara individual. Pada tahap ini peserta didik 
diberikan kuis yang dikerjakan secara mandiri tentang materi yang 
telah dipelajari.  

(4) Analisis skor individual. Pada tahapan ini peserta didik memban-
dingkan skor yang diperoleh peserta didik dari skor awal yang 
diperoleh dari kegiatan kerja kelompok dan skor yang diperoleh dari 
kuis. Skor kuis digabungkan dengan skor awal untuk meningkatkan 
skor individual peserta didik. Hasil peningkatan skor peserta didik 
menjadi acuan peningkatan skor kelompok. 

(5) Pemberian penghargaan. Pada tahap ini pendidik memberikan peng-
hargaan baik berupa pujian, sertifikat ataupun hadiah kepada kelom-
pok yang mendapatkan skor tertinggi dikelas.  
 

2.1.3. Kemampuan Metakognisi 
Menurut Wellman (1985) dalam Syaiful (2011:4) “Metacognition is 

a form of cognition, a second or higher order thinking process which 
involves active control over cognitive processes. It can be simply defined 
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as thinking about thinking or as a (pearson’s cognition about cognition)”.  
Metakognisi adalah suatu bentuk kognisi, proses berpikir tingkat kedua 
atau lebih tinggi, yang melibatkan kontrol aktif selama proses kognitif. Hal 
ini hanya dapat didefinisikan sebagai berpikir tentang pemikiran atau 
sebagai (kognisi seseorang tentang kognisinya). Dijelaskan lebih lanjut 
metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi yang melibatkan pengendalian 
terhadap aktivitas kognitif. Syaiful (2011:3-4) menjelaskan bahwa meta-
kognisi pada hakikatnya memberikan penekanan pada kesadaran berpikir 
seseorang tentang proses berpikirnya sendiri. Kesadaran berpikir sese-
orang adalah kesadaran seseorang tentang apa yang diketahui dan apa 
yang akan dilakukan.  

Metakognisi merupakan kesadaran seseorang tentang bagaimana ia 
belajar, kemampuan untuk menilai kesukaran suatu masalah, kemampuan 
untuk mengamati tingkat pemahaman dirinya, kemampuan menggunakan 
berbagai informasi untuk mencapai tujuan, dan kemampuan menilai 
kemajuan pembelajaran sendiri. Metakognisi adalah kesadaran berpikir 
tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui. Dalam 
pembelajaran, peserta didik mengetahui bagaimana cara belajar, 
mengetahui kemampuan dan modalitas belajar yang dimiliki, mengetahui 
cara komunikasi sosial, dan mengetahui strategi belajar yang efektif 
(Flavell, 1979:907). 

Kemampuan metakognisi setiap individu akan berlainan, tergantung 
dari variabel metakognitif, yaitu kondisi individu, kompleksitas, pengeta-
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huan, pengalaman, manfaat dan strategi berpikir. Metakognisi merupakan 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik tentang proses-proses kognitif 
yaitu pengetahuan yang bisa digunakan untuk mengontrol proses-proses 
kognitif.  

Kemampuan metakognisi merupakan prosedur pengetahuan yang 
dilakukan seseorang secara sengaja untuk mengontrol kognisinya. 
Kemampuan metakognisi merupakan bagian dari yang disebut “proses 
eksekutif” atau “strategi metakognitif”. Kemampuan metakognisi meliputi 
aktivitas seperti perhatian, persepsi, orientasi atau monitoring pengertian 
persyaratan tugas, merencanakan langkah-langkah yang diambil untuk 
proses tugas, merespon atau mengecek dan mengatur proses kognitif jika 
terjadi kegagalan, dan mengevaluasi hasil dari proses.  

Menurut Flavel (1979:906), metakognisi memainkan peran penting 
pada peserta didik dalam komunikasi informasi secara lisan maupun 
tulisan, pemahaman lisan, pemahaman bacaan, penguasaan bahasa, 
perhatian terhadap pelajaran, pemecahan masalah, kognisi sosial, dan 
berbagai jenis kontrol diri dan pembelajaran sendiri. Hal ini juga 
terindikasi dengan teori pembelajaran sosial, modifikasi perilaku kognitif, 
pengembangan kepribadian dan pendidikan. Simpulan ini didukung pula 
hasil penelitian Iin et al., (2012:82) yang menghubungkan keterampilan 
metakognisi dengan hasil belajar kimia peserta didik yang berorientasi 
pada pemecahan masalah. Didukung penelitian yang dilakukan Anggo 
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(2011:41) dan Kamid (2013:70) tentang metakognisi peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian Panaoura et al., (2003:7), keterampilan atau kemampuan 
metakognisi yang esensial dalam tiap pemecahan masalah, meliputi 
kemampuan: Planing (perencanaan), Monitoring (pemantauan), dan Chec-
king (pemeriksaan). Kemudian kemampuan metakognisi ini digunakan 
dalam penelitian Anggo (2011:37) yang terdiri dari 4 (empat) aktivitas 
meta-kognisi yakni (1) tahap memahami masalah, (2) tahap membuat 
rencana pemecahan masalah, (3) tahap melaksanakan rencana pemecahan, 
dan (4) tahap evaluasi pemecahan. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
biologi diharapkan kemampuan metakognisi peserta didik dapat terlatih 
dengan pemberian materi pelajaran dengan model pembelajaran learning 
cycle 5E. 

Aspek kemampuan metakognisi yang diukur menggunakan angket 
yang dikembangkan oleh Panaoura et al., (2003:5-6), yang terbagi menjadi 
2 komponen utama yaitu pengaturan tentang kognitif, dan pengaturan 
metakognitif. Pada tiap-tiap komponen terbagi menjadi beberapa faktor 
yang mendukung kemampuan metakognisi peserta didik, yaitu pengaturan 
tentang kognitif, meliputi: (a) Kesadaran pada kesuksesan pribadi 
(Awarness of personal success), (b) keyakinan terhadap faktor yang mem-
pengaruhi prestasi biologi (Beliefs for factors that influence academic 
performance in biology), (c) pengetahuan tentang cara belajar yang efektif 
(knowledhe of ways for effective learning), dan (d) pengetahuan tentang 
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strategi yang harus digunakan (knowledge of strategies that should be 
used), dan pengaturan metakognitif, meliputi: (a) kemampuan mengen-
dalikan diri dalam memecahkan masalah (self-control of problem solving 
ability), (b) pengaturan terhadap perilaku semua orang (self-regulation on 
the overall behavior of the person), (c) cara pengen-dalian diri dalam 
menghadapi situasi (ways of self-regulated behavior in order to encounter 
a situation), (d) pengaturan diri dalam pemecahan masalah (self-regulated 
of problem solving), dan (e) cara mengatasi kesulitan dalam memecahkan 
masalah (overcoming the difficulties while solving a problem).  

 
2.1.4. Motivasi Berprestasi 

Istilah motivasi berasal  dari kata bahasa latin “movere” yang 
berarti menggerakkan. Berdasarkan pengertian ini makna motivasi 
menjadi berkembang. Wlodkowski (1985) dalam Prasetyo (2006:20) 
menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku tertentu, dan yang memberikan arah dan ketahanan 
pada tingkah laku itu. Morgan (1986:20) dalam Prasetyo (2006:20) 
menjelas-kan motivasi didefinisikan sebagai tenaga pendorong atau 
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah tertentu. Berbeda 
dengan yang dikemukakan oleh Ames dan Ames (1984) dalam Prasetyo 
(2006:20) menjelaskan motivasi didefinisikan sebagai perspektif yang 
dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri dan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Santrock (2003:39) menuliskan bahwa motivasi 
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berprestasi (achievement motivation) adalah keinginan untuk 
menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar kesuksesan tertentu, 
dan melakukan suatu usaha dengan harapan mencapai tujuan tertentu.  

Penelitian Steinmayr & Spinath (2009:87), bahwa prestasi peserta 
didik di sekolah sangat terkait dengan kecerdasan umum, salah satu faktor 
pendukung adalah motivasi. Selanjutnya penelitian Kolodziej (2010:44-
47) tentang peran motivasi berprestasi terhadap aspirasi dan prestasi 
pendidikan.  

Menurut Klose (2008:12), motivasi adalah alasan yang mendasari 
perilaku manusia. Saat dewasa nanti akan sering mengeluh bahwa seorang 
peserta didik merasa tidak termotivasi ketika gagal mencapai suatu keber-
hasilan. Peserta didik beralasan bahwa sering tidak terlibat dalam 
pembelajaran, tidak menyelesaikan tugas, menghindari tugas rumah, 
sering menggangu orang lain, dan sebagainya. Pada kenyataannya, 
perilaku tidak mewakili kurangnya motivasi melainkan motivasi yang 
diatur oleh sesuatu selain untuk mencapai akademik atau berprilaku sesuai 
harapan pada orang dewasa.  

Pengembangan motivasi berprestasi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi peserta didik tentang hubungan 
mereka dengan pengaturan prestasi, misalnya dikelas. Beberapa faktor 
internal dan eksternal berkontribusi terhadap orientasi motivasi peserta 
didik di dalam kelas. Hal ini termasuk mengakui adanya hubungan antara 
usaha dan kemampuan, memahami struktur penghargaan kelas, 
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menyeimbangkan penguasaan akademik dan kompetensi sosial, dan 
memilih tingkat kesulitan tugas yang sesuai (Klose, 2008:12). 

Klose (2008:12-13) menyebutkan komponen-komponen pada 
motivasi berprestasi, yaitu perbandingan sosial, kemampuan dan usaha, 
ciri khas penghargaan, dan tugas pilihan. Selain komponen-komponen 
motivasi berprestasi, perlu pula meningkatkan motivasi berprestasi pada 
diri peserta didik. Diperlukan pelatihan dan perhatian untuk meningkatkan 
motivasi berprestasi peserta didik. Adapun hal yang perlu diperhatikan 
adalah penghargaan pemahaman (reward understanding), perbandingan 
dengan orang lain (comparison to others), penetapan tujuan dan 
pengukuran kemajuan (goal setting and measuring progress), dan 
kompetensi pemahaman (understanding competition). 

Menurut Worell & Stiwell (1981) dalam Prasetyo (2006:21), ciri-
ciri seseorang memperlihatkan ciri-ciri motivasi adalah:  
1. Memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut. 
2. Bekerja keras, serta memberikan waktu kepada usaha tersebut. 
3. Terus bekerja sampai tugas terselesaikan. 

Berdasarkan sumbernya, motivasi dapat dibagi dua, yaitu: 
1. Motivasi Instrinsik apabila sumbernya datang dari dalam diri orang 

yang bersangkutan. 
2. Motivasi Ekstrinsik apabila sumbernya adalah lingkungan di luar diri 

orang yang bersangkutan. 
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Motivasi diri adalah kecenderungan emosi yang mengantar atau 
memudahkan meraih sasaran. Motif dan emosi mempunyai akar yang 
sama dalam bahasan latin, movere yang artinya menggerakkan. Emosi 
secara harfiah berarti yang menggerakkan kita untuk meraih sasaran; 
emosi menjadi bahan bakar untuk motivasi kita, dan motivasi kita pada 
gilirannya menggerakkan persepsi dan membentuk motivasi tindakan-
tindakan kita (Goleman, 1999:170 dalam Prasetyo, 2006:21). Tiga kecer-
dasan motivasi diri yang umumnya dimiliki oleh para starperformer : 
(1) Dorongan berprestasi 

Dorongan berprestasi adalah dorongan untuk meningkatkan 
atau memenuhi standar keunggulan (Goleman, 1999:183 dalam 
Prasetyo, 2006:21). Untuk mencapai suatu keberhasilan diperlukan 
dorongan untuk berprestasi, artinya dorongan untuk bekerja makin 
baik terus muncul sebagai topik utama dalam benak para peserta didik. 
Mereka yang terdorong oleh kebutuhan untuk meraih prestasi yang 
selalu dicari. 

(2) Komitmen untuk meraih kesuksesan 
Komitmen artinya menyesuaikan diri atau setia kepada misi 

dan sasaran (Goleman, 1999:42 dalam Prasetyo, 2006:22). Orang yang 
mempunyai komitmen adalah mereka yang menghargai dan berpegang 
teguh kepada misi dan akan bersedia untuk berusaha sepenuh hati. 
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(3) Inisiatif dan Optimisme 
Inisiatif adalah kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan, 

sedangkan optimisme ialah kegigihan dalam memperjuangkan sasaran 
kendati ada halangan dan kegagalan (Goleman, 1999:42 dalam 
Prasetyo, 2006:22). Kedua kecerdasan kembar ini dapat menggerakkan 
orang untuk menangkap peluang dan membuat mereka menerima 
kegagalan dan rintangan sebagai awal keberhasilan.  

Motivasi pada diri seseorang dapat berubah bila motif yang 
mendorongnya untuk melakukan suatu aktivitas juga berubah. Karena 
motivasi bukan sesuatu yang bebas dari pengaruh-pengaruh, misalnya 
lingkungan, kemampuan fisik, pengalaman masa lampau, taraf intelegensi, 
minat, dan cita-cita hidup. Clelland dalam Mangkunegara (2001:103) 
mengemukakan enam karakteristik orang yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi, yaitu: 
1) Memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi 
2) Berani mengambil dan memikul resiko 
3) Memiliki tujuan realistik 
4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh 
5) Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit 
6) Merealisasikan rencana kerja yang telah diprogramkan. 

Aspek motivasi berprestasi yang diukur menggunakan angket yang 
dikembangkan oleh Muthee (2011:77), meliputi; (1) Motivasi untuk 
berprestasi (Motivation for achievement), (2) Sumber daya batin (Inner 
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resources), (3) kekuatan antar pribadi (inter personal strengths), dan (4) 
Kebiasan bekerja (Work habits). 

 
2.1.5. Sikap Peserta Didik 

Sikap adalah kecenderungan tingkah laku yang didasari oleh proses 
evaluatif dalam diri individu terhadap suatu objek tertentu. Menurut 
Azwar (1995:4), sikap dikatakan sebagai suatu respon evaluasi. Respon 
hanya akan timbul apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang 
menghendaki adanya reaksi individual. Respon evaluasi berarti bahwa 
bentuk reaksi yang dinyatakan sebagai sikap itu timbulnya didasari oleh 
proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan terhadap 
stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk, positif-negatif, menyenangkan-
tidak menyenangkan, yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi 
terhadap obyek sikap. 

Menurut Lamberton, et al., (2007:115) bahwa sikap adalah 
evaluasi orang, ide-ide, masalah, situasi, atau benda. Sikap memiliki tiga 
bagian, yaitu pikiran, perasaan, dan tindakan. Penelitian Farooq & Shah 
(2008:79-80) membuktikan keberhasilan peserta didik dalam matematika 
tergantung pada sikap peserta didik pada matematika. Penelitian dari Lee 
et al., (2011:198) menunjukkan bahwa sikap peserta didik terhadap 
aktifitas menulis di laboratorium meningkatkan kepercayaan diri. 

Merujuk pada teori Azwar (1995:30-31), maka pembentukan sikap 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 
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(1) Pengalaman pribadi 
Apa yang telah dan sedang individu alami akan ikut 

membentuk dan mempengaruhi penghayatan individu terhadap 
stimulus sosial. Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, 
pengalaman pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena 
itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi 
tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. 

(2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap yang 

konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting. 
Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk 
berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang 
yang dianggap penting tersebut. 

(3) Pengaruh Kebudayaan 
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya 

karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman individu-
individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat asuhannya. 
Hanya kepribadian individu yang telah mapan dan kuat yang dapat 
memudarkan dominansi kebudayaan dalam pembentukan sikap 
individual. 

(4) Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem 

mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap, karena keduanya 
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 
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(5) Media massa 
Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media 

massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat 
mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai 
sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 
sikap terhadap hal tersebut. 

(6) Pengaruh faktor emosional 
Kadang-kadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang 

didasari oleh emosi yang berfungsi semacam penyaluran frustasi atau 
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.  

Sikap merupakan predisposisi atau kecenderungan yang dipelajari 
seorang individu untuk merespon secara positif atau negatif dengan 
intensitas yang moderat atau yang memadai terhadap obyek, situasi, 
konsep atau orang lain. Sikap ini akan memberi arah kepada perbuatan 
atau tindakan seseorang, karena sikap atau “attitude” merupakan 
kecenderungan untuk bertindak (tendency of behave). Menurut Azwar 
(1995:29) bahwa sikap terbentuk dari interaksi antara komponen kognitif, 
afektif, dan konatif, hal tersebut menunjukkan bahwa sikap merupakan 
hasil belajar sehingga dapat dipengaruhi atau dikembangkan menurut 
prinsip-prinsip belajar tertentu. 

Menurut Mahanal et al., (2009:9), sikap muncul dari berbagai 
bentuk penilaian, sikap dikembangkan dalam tiga model, yakni: afeksi, 
kecenderungan perilaku dan kognisi. Respon afektif adalah respon 
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fisiologis yang mengekspresikan kesukaan individu terhadap sesuatu. 
Kecenderungan perilaku adalah indikasi verbal dari maksud seorang 
individu. Respon kognitif adalah pengevaluasian secara kognitif terhadap 
suatu obyek sikap.  

Sikap berkaitan dengan proses kognitif, afektif, dan perilaku 
(Fishbein & Ajzen (1975) dalam Ramdani (2008:11). Proses kognitif 
dapat terjadi saat individu memperoleh informasi mengenai obyek sikap. 
Proses kognitif ini berkenaan dengan penilaian individu terhadap obyek 
sikap yang dapat terjadi melalui pengalaman langsung ataupun tidak 
langsung. Informasi yang masuk ke otak manusia, melalui proses analisis, 
sintesis, dan evaluasi akan menghasilkan nilai baru yang akan diakomo-
dasi atau diasimilasikan dengan pengetahuan yang telah ada di dalam otak 
manusia.  

Menurut Davidoff (1991) dalam Manahal et al., (2009:8), sikap 
ternyata dapat berubah dan berkembang karena hasil proses belajar, proses 
sosialisasi, arus informasi, pengaruh kebudayaan dan adanya pengalaman-
pengalaman baru yang dialami individu. Selanjutnya dikemukakan bahwa 
pembentukan dan perubahan sikap seseorang ditentukan oleh dua faktor, 
yaitu (1) faktor individu, dan (2) faktor lingkungan sosial. Ini berarti 
bahwa sikap dapat dipengaruhi atau dikembangkan melalui pendidikan. 

Aspek sikap peserta didik yang diukur menggunakan TOSRA (Test 
of Science Related Attitude) yang dikembangkan oleh Fraser (1981:2-9), 
meliputi : (1) Implikasi sosial sains (Social implications of science), (2) 
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Kebiasaa ilmuan (Normality of Scientists), (3) Sikap terhadap penemuan 
ilmiah (Attitude of science inquiry), (4) adopsi sikap ilmiah (Adoption of 
Science Attitudes), (5) Kesenangan terhadap pelajaran sains (Enjoyment of 
science attitudes), (6) Mengisi waktu senggang dengan sains (Leisure 
interest in Science), dan (7) Ketertarikan berkarir dibidang sains (Carrer 
interest in science).  

 
2.2. Kerangka Berpikir 

Salah satu perkembangan peserta didik adalah perkembangan kognitif  
yang merupakan menjadi penilaian prestasi atau keberhasilan peserta didik 
di kelas. Perkembangan kognitif menjadi tolak ukur keberhasilan proses 
belajar mengajar di kelas dan perkembangan kognitif yang dapat men-
dukung peserta didik dalam memperoleh hasil belajar yang baik adalah 
kemampuan metakognisi. Kemampuan metakognisi merupakan kesadaran 
seseorang akan kemampuan diri untuk mengendalikan kognisi yang 
dimilikinya. Kemampuan metakognisi meliputi 3 (tiga) aktifitas utama yakni 
perencanaan, pemantauan, dan refleksi atau pemeriksaan. Kemampuan 
metakognisi diharapkan dapat berkembang pada tiap peserta didik untuk 
mengatasi masalah pada proses pembelajaran di kelas. 

Perkembangan kognisi perlu didukung oleh perkembangan yang lain 
untuk mencapai hasil prestasi belajar yang diharapkan dan dapat mem-
berikan bekal kepada peserta didik setelah berada di lingkungan masyarakat, 
yakni motivasi berprestasi dan sikap peserta didik terhadap suatu mata 
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pelajaran. Motivasi berprestasi diharapkan berkembang pada diri peserta 
didik dengan tujuan dapat mengantarkan peserta didik untuk mendapatkan 
prestasi yang tinggi dalam pendidikan.  

Selain berkembangnya kemampuan metakognisi dan motivasi berpres-
tasi pada peserta didik, diharapkan pula peserta didik memiliki sikap yang 
positif pada suatu pembelajaran. Sikap memiliki 3 (tiga) bagian yaitu 
pikiran, perasaan, dan tindakan. Sikap peserta didik yang positif terhadap 
suatu pelajaran, terutama pelajaran biologi akan mengantarkan keberhasilan 
peserta didik pada tiap proses pembelajaran.  

Permasalahan di SMAN 3 Sumbawa Besar adalah pendidik jarang 
memperhatikan kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, maupun 
sikap peserta didik. Kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan 
sikap peserta didik merupakan bagian dari tujuan pelajaran biologi yang 
harus dicapai. Maka, perlu diperhatikan perkembangan kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik.  

Untuk memfasilitasi pengalaman belajar peserta didik diperlukan 
model pembelajaran ataupun strategi pembelajaran. Model pembelajaran 
yang ditawarkan adalah model pembelajaran learning cycle  5E dan strategi 
kooperatif tipe STAD. 

Model pembelajaran learning cycle 5E merupakan pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik memiliki sikap ilmiah. Learning cycle atau siklus 
belajar model 5E disingkat dengan LC 5E merupakan pembelajaran yang 
menggunakan 5 (lima) tahap pembelajaran yaitu: engage, explore, explain, 
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elaborate, dan evaluate. Model pembelajaran LC 5E terimpelementasi 
kedalam kegiatan pembelajaran dan termuat didalam perangkat pembela-
jaran. Penerapan model pembelajaran LC 5E diharapkan dapat melatih 
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi dan sikap peserta didik pada 
pelajaran biologi setelah penerapan tahapan-tahapan atau fase-fase pada LC 
5E. 

Selanjutnya strategi kooperatif tipe STAD yang disingkat STAD 
merupakan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk bekerja 
sama dengan peserta didik lainnya. Pembelajaran strategi kooperatif tipe 
STAD terdiri dari 5 langkah yaitu: (1) presentasi kelas, (2) pembentukan 
kelompok dan bekerja bersama, (3) pelaksanaan kuis, (4) analisis skor 
individual, dan (5) pemberian penghargaan. Strategi kooperatif tipe STAD 
memberikan pengalaman belajar pada peserta didik untuk dapat bekerja 
sama, berdiskusi bersama, menyenangkan dan memotivasi belajar peserta 
didik. Pengalaman belajar peserta didik yang diperoleh dari penerapan 
STAD diharapkan mampu meningkatkan kemampuan metakognisi, motivasi 
berprestasi, dan sikap peserta didik pada pelajaran biologi.  

Model pembelajaran LC 5E dan strategi kooperatif tipe STAD 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Model dan strategi 
pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi peserta 
didik. Pengalaman belajar yang diterapkan model pembelajaran LC 5E 
melatih peserta didik secara sistematis dan diarahkan memiliki sikap seperti 
peneliti. Sedangkan pengalaman belajar peserta didik yang diterapkan 
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STAD diarahkan untuk bekerja sama dan bertanggung jawab bersama 
kelompoknya pada proses pembelajaran. 

Model pembelajaran LC 5E dipadu strategi kooperatif tipe STAD 
diterapkan pada pelaksanaan pembelajaran yang diaplikasikan kedalam 
perangkat pembelajaran (Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
Lembar Kerja Inkuiri Peserta didik) pada materi pencemaran kelas X di 
SMAN 3 Sumbawa Besar. Penerapan LC 5E dipadu STAD diharapkan dapat 
lebih meningkatkan kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan 
sikap peserta didik pada pelajaran biologi.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
2.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis nol 
sebagai berikut: 

LC 5E dipadu STAD  

Penerapan model pembelajaran LC 5E dan strategi kooperatif tipe STAD 
yang diaplikasikan kedalam perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan 

Lembar Kerja Inkuiri Peserta didik) 

Bertujuan untuk meningkatkan pengaruh terhadap: 
Kemampuan Metakognisi, Motivasi Berprestasi, dan Sikap Peserta Didik 

Permasalahan di SMAN 3 Sumbawa Besar kurang memperhatikan : 
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap peserta didik  

Untuk melatih kemampuan peserta didik dilakukan melalui pengalaman 
belajar yang menyenangkan, sistematis, dan mengembangkan rasa ingin 

tahu peserta didik 
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1. Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran LC 5E terhadap 
kemampuan metakognisi. 

2. Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi kooperatif tipe STAD 
terhadap kemampuan metakognisi. 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dipadu strategi kooperatif tipe STAD terhadap 
kemampuan metakognisi. 

4. Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Cycle 
5E terhadap motivasi berprestasi peserta didik. 

5. Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi kooperatif tipe STAD 
terhadap motivasi berprestasi peserta didik. 

6. Tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dipadu strategi kooperatif tipe STAD terhadap 
motivasi berprestasi peserta didik. 

7. Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Cycle 
5E terhadap sikap peserta didik pada pelajaran biologi. 

8. Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi kooperatif tipe STAD 
terhadap sikap peserta didik pada pelajaran biologi. 

9. Tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran LC 5E 
dipadu strategi kooperatif tipe STAD terhadap sikap peserta didik pada 
pelajaran biologi. 


